BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil analasis mengenai Pelayanan Sosial Untuk Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Melalui Unit Pelaksanaan Teknis Daerah
Rumah Singgah Dinas Sosial Kota Bandung. Dari hasil peneliti lihat secara langsung
di lapangan dalam pelayanan yang di lakukan di Uptd.Rumah Singgah Dinas Sosial
Kota Bandung bagi pmks/ppks mengindikasikan baik. Mengenai hal tersebut di
analisis melalui teori kualitas pelayanan menurut Zeithaml sebagai mana memiliki
ukuruan kualitas layanan yang terdiri dari lima (5) dimensi kualitas layanan dan di

analisis oleh peneliti melalui wawancara, observasi serta studi dokumentasi.

Mengenai hal tersebut peneliti membuat kesimpulan bedasarkan lima (5)
dimensi kualitas layanan yang sebagai berikut (1) Dimensi kualitas layanan dalam
Reliability pada kualitas layanan yang dilakukan sudah cukup baik sebagaimana
sudah memilik SOP serta prosedur step by step yang jelas yang di terapkan di
Uptd.Rumah Singgah Dinas sosial Kota Bandung dalam memberikan layanan
kepada pmks walaupun dalam prosedur serta mekanisme dalam menanggapi
masalah pada layanan yang diberikan dalam surat perjanjian kontrak yang di
tandatangai oleh penerima layanan tertuliskan maksimal tujuh (7) Hari pmks
tersebut di Uptd.Rumah singgah dan akan di serah kembali ke wilayah asal nya
ataupun dimasukan ke panti yayasan untuk memiliki kehidupan yang lebih baik
dalam nyata nya di lapangan bedasarakan hasil wawancara dengan informan
penerima layanan masi terdapat nya pmks yang berada di Uptd.Rumah Singgah
menetap melebihi batas dari perjanjian kontrak yang berlaku dalam hal tersebut bisa
di katakana cukup efektif salam prosedur serta mekanisme layanan yang diberikan
serta dalam layanan yang diberikan di Uptd.Rumah Singgah tersebut selalu di

evaluasi secara rutin., (2) Dalam dimensi kualitas layanann secara Responsiveness
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di Uptd.Rumah Singgah Dinas Sosial Kota Bandung dalam melakukan pelayanan
merespon secara tanggap dan sigap serta Uptd.Rumah Singgah Dinas Sosial Kota
Bandung selalu berkoordinasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan dalam
mepercepat layanan untuk pmks selama berada di Uptd.Rumah Singgah Dinas
Sosial Kota Bandung. (3) Dalam dimensi kualitas layanan pada dimensi Assurance
dalam jaminan layanan yang di berikan di Uptd.Rumah Singgah dalam meberikan
kepercayaan kepada penerima layanan sudah baik sebagaimana dalam jaminan
secara keamanan bagi pmks selama di Uptd.Rumah Singgah terjaga dengan baik
selain itu dari petugas yang melaksanakan kegiatan untuk pmks ini di Uptd.Rumah
Singgah adanya sebuah kegiatan bimbingan sosial bagi pmks serta petugas memiliki
treatment treamnet khusus bagi pmks yang sulit diberikan bimbingan atau dilayani
secara sosial di Uptd.Rumah Singgah tersebut. (4) Dalam dimensi kualitas layanan
pada dimensi Empathy didalam Uptd.Rumah Singgah pada kemudahan dalam
melakukan hubungan komunikasi dalam meberikan layanan serta memberikan
perhatian kepada penerima pelayanan di Uptd.Rumah Singgah sendiri memiliki
kedekatan dari petugas, serta adanya dari pihak eksternal ikut membantu dalam segi
bantuan yang di perlukan bagi pmks selama di bimbing di Uptd.Rumah Singgah
tersebut dan dalam segi pelayanan yang diberikan memiliki kedekatan secara
hubungan komunikasi yang baik antara petugas dan pmks selama menerima layanan
di Uptd.Rumah Singgah Dinas Sosial Kota Bandung.(5) Dalam dimensi kualitas
layanan pada dimensi Tangbiles dalam penyediaan faslitas di Uptd.Rumah Singgah
sudah tersedia dengan layak untuk pmks tinggal yang sifat nya hanya sementara di
Uptd.Rumah Singgah tersebut.walaupun masih terdapat nya kekurangan dalam
fasilitas seperti terdapat ruangan- ruangan yang dipakai secara serba guna dan masi
kurang nya benda fisik seperti di ruangan bedrest masi kekurangan nya tempat tidur
untuk orang sakit yang sebagaimana hanya memakai kasur biasa. Secara keseluruhan
mengenai dimensi kualitas layanan tanbiles ini dari hasil peneliti wawancara dan

obseravasi langsung selama dilapangan sudah cukup baik.

Dapat disimpulkan dalam pelayanan yang dilakukan di Uptd.Rumah Singgah
Dinas Sosial Kota Bandung untuk Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
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(PMKS) dilihat dalam kualitas layanan yang di lakukan sudahlah baik dalam
pelayanan yang dilakukan bagi pmks menjadikan mempunyai taraf kehidupan yang
lebih baik setelah dimasukan ke Uptd.Rumah Singgah dan membuat tidak kembali
hidup dijalanan.Terlepas dari kekurangan yang ada dari pelayanan yang dilakukan
tetapi hal tersebut tidaklah menghambat dalam pelaksanaan pelayanan yang
diberikan.

6.2 Saran

Dalam penelitian yang sudah ditemukan oleh peneliti pada pelayanan sosial
untuk penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) melalui Unit Pelaksanaan
Teknis Daerah (UPTD) Rumah Singgah Dinas Sosial Kota Bandung dilihat dalam
kualitas layanan yang diberikan sudah baik tetapi masih terdapat nya beberapa
kekurang dalam pelayanan yang dilakukan di Uptd.Rumah Singgah. Maka dari itu
peneliti memberikan beberapa saran untuk dapat meningkatkan pelayanan yang
lebih baik yang dilakukan Uptd.Rumah Singgah Dinas Sosial Kota Bandung bagi

pmks ini yang dimana sebagai berikut:

1. Mengkaji kembali dalam surat perjanjian kontrak yang dimana rentan waktu
yang ditentukan dibuat lebih panjang dari yang sudah ditentukan yang
sebagaimana hal tersebut menjadikan penerima layanan di Uptd.Rumah
Singgah sendiri lebih merasa tepat pada sasaran pada jangka waktu yang
telah di tentukan.

2. Menambah dalam bangunan ruangan di Uptd.Rumah Singgah dan yang
perlu di utamakan bagi ruangan bedrest untuk pmks yang sulit beraktifitas
pada keseharian nya dengan memiliki ruangan yang lebih baik dan
sebagaimana untuk menjadikan nya memiliki ruangan nya masing-masing
tidak menjadikan nya satu ruangan untuk dipakai ruangan serba guna bagi
pmks diberi pembinaan.

3. Memberikan sanksi secara sosial apabila pmks yang berada di Uptd.Rumah
Singgah sulit untuk diberi bimbingan secara sosial maupun tidak menurutin
arahan yang diberitahu petugas dalam sanksi sosial nya sendiri bisa berupa

hal-hal yang meningkatkan simpati kepada lingkungan sekitar.
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